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                                                       BAB    VI   

                                     KESIMPULAN   DAN   SARAN 

 

6.1  Kesimpulan   

        Berdasarkan data yang dikumpulkan yaitu data sekunder dan dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, 

sebagai berikut.   

a. Tingkat kelayakan sistem penerangan jalan diketahui dengan 

menggunakan nilai perhitungan distribusi penerangan rata – rata adalah 

0,58 cd / m² dan nilai ambang batas silau adalah 12,87 % . 

b. Pemasangan lampu jalan raya menurut standar CIE adalah tinggi 

pemasangan lampu jalan untuk setiap model penerangan jalan adalah 8m-

13m dan jarak spasi pemasangan lampu adalah 50m - 100m , sudut 

kemiringan lampu 30˚ , lumen lampu 26500 – 33000  
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6.2   Saran 

          Berdasarkan hal-hal yang telah disimpulkandiatas, maka penulis mencoba 

memberikan saran untuk peningkatan fungsi dan system penerangan jalan, 

sebagi berikut.  

a.   Pemilihan lampu sebaiknya menggunakan sodium bertekanan tinggi 

karena selain tahan lama, kualitas penerangan yang dihasilkan juga lebih 

baik dibandingkan dengan jenis lampu lainnya. 

b.   Perencanaan dalam penerangan jalan adalah jenis lampu yang digunakan, 

daya lampu, lumen lampu, lebar jalan, tinggi tiang, kelas jalan, sudut 

lampu, pemasangan pada tikungan, dan yang paling terpenting adalah 

mengikuti peraturan – peraturan dalam perencanaan penerangan jalan 

yang ada. 

c.   Pengecekan dan perawatan adalah hal yang harus dilakukan secara 

berkala terhadap instalasi lampu penerangan jalan untuk meningkatkan 

kualitas keamanan dan kenyamanan bagi pengendara. 
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    Jenis silau 

Psikologis silau (ketidaknyamanan) 

• Menciptakan sebuah ketidaknyamanan dan dengan pengaruh dalam 
jangka panjang, yang bekerja 
kapasitas berkurang. 

 
Fisiologis silau (kecacatan silau) 

• Mengurangi kekuasaan di visiual jenis 

• Visual ketajaman 

• Kontras recognization 

• Kapasitas kerja lebih rendah 


